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ABSTRAK

Penelitian entang pemberian [BA, NAA. dan arang akeif dalam menginduksi akar
pada kulter tunas Andelas (Mo macrewra Mg secarn i virro welah dilaksonakan
pade bulan Januari sampai Margt 2007 di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan dan
Foultur Jaringan Jurosan Biolog FMIPA Universitas Andalas, Padang. Penelitian ini
bertujuan untuk mendapatkan kensentrasi [BA, NAAL dan arang akuil terbaik dalam
menginduksi perakaran pada kotur wnes Andalas secara fn viteo, Penelitian am
dilakukan  dengan mengegunakan  rancangan Acak  Lemgkap (RAL) metode
eksperimen denpan 7 perlakuan dan 4 ulangan, Perlakuannva tanpa 2P dan amang
pktif, I ppm [BA F 3 ppm NAAL 2 ppm 1BA + 2 ppm NAAL 3 ppm [BA + 1 ppm
MNAA, | ppm IBA + 3 ppm NAA = 2 ol arang sktif, 2 ppm [BA + 2 ppm NAA = 2
/b arang aktifl dan 3 ppm 1IBA = 1 ppim NAA 2 g/1 arang aktif, Hasil penelitian
menunjukkan bahwa konsentrosi terbaik dalam mengindukst akar pada kultor tunas
Andalas adalah pada pemberian 2 1BA + 2 WNAA + 2 g/ arang aktil” dengan
perseniase akar vang mombuh 100 %, rata-rata jumlah dan pajang skar adadah 6,0 dan
515 mm,
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L PENDAHULUAN

[.1 Latar Belakang Maszalah

[umbuhan Andalas ( Moruy sigcranea Mig,) adalah spesices dari famili Moraceac dan
merupakan flera identias Sumatera Barat vang ketinggiaznnva dopol mencapai 30
meter bahkan bise mencapar 6 meter (Dahlan, 1993) Tumbuhan Andalas ini
terdapat di Sumatera Barat denpan jumlah populasi vang sanzat terbatas sedangkan
pemantaatanmya masih sangat intensit karena kualitasnya vang cukup baik. Beberapa
[okasi di Sumatera Barat vang masih dopat ditemubkan tumbihan Andalas antara lain
di Lembab Gunung Merapi dan Gunune Saeo di sekitar Batwsanekar, Gunung
Talang, Maninjou, Sungai Poar dan Batng Barus. 7 deersh penveboranny,
achelum  tumbuhan  terschut mencapai okoran optimal  telah  ditebang  untuk
dipergunakan sebagai bahan perabet dan bangunan (Pemda Tingkal 1 Sumatera
Harat, 1991 iy, Dahlan, 1994 Menurut Hakim dalam Aninomouvs (2(415), selain
kualitas kavunya vang haik mendekati kavo jati dan antiravap. Andalas juga
menoandung senvawa kimia vang dapat menyembubkan berbagai penvakit seperti
leukimia dan tumar.

Tumbuhan Andalas ini sangal sulit dibudidayakan melalui perbanyakan
secarn generalils Hal ing diduga Karena ketidakeocokun {inkompatibel) antara polen
dan stigma atau biji tidak mempunyvai endosperm vang sempurna herkembang, masa
perbungaan yvang tdak sama. dan jarak antara tmbuhan jantan don wmbuhan betina
vang relatil jauh (Dahlon, Mansyurding dan Salsabile, 19930, Sclain faktor biolagi
bunga itw scndiri, ganggoan dari lingkungan juea dapat menvebabkan rtidak

terjadinya pembuahan.



Salah satu cara vang difakukan untuk pembibitan tumbuban ini adalah dengan
teknik kultur jaringan. Teknik kullur jaringan sangat cocob unluk diterapkan dalam
usaha perbanyakan tumbuhan yvang populasines menurun sepenti Andalas karena
menurul Rahardja (1991), perbanyakan  tanaman melalul teknik  ini dengan
menggunakan sedikil jaringan tumboban vang ditumbubkan dalam media bustan
schingea wmbuh menjadi tanaman vang sempurna, Selain e meledai teknik kultur
jaringan secura i viteo didapatkan bibit tanaman dalam jumlah vang relatii besar.

Penclitian tentang respon pertumbuhan potongan jaringon doun Andalas 1elah
dilakukan alch Darmansvah (1993) pada mediem MS {(Murashize & Skoog) dengan
pendmibalian [AA dan kinetin pada beberaps Konsentrsi. Penelitian ini menumjukkan
bahwa potongan daun Andalas memberikan respon berupa pemuloran, kalus dan
pembentukan akar pada berbagai Konsentrasi zat pengatur tombeh vang diberikan.
Beonsentrasi zal pengatur twmbuah dan jenis yvang sesuai untuk pertumbuban akar pada
penelitizn ini adalab 107 M kinctin dan 107" M IAA 4 107 Kinetin,

Propagasi dar penginduksian akar tumbuhan Morws olba secara fn vitro juga
dilakukan aleh Habib, Al Amin, dan Rabman pada whun 2003, Pada penclitian ini
digunakan medium M5 Yo dengan pemberian beberapa konsentrasi 1BA dan NAA,
Didapatkan hasil werbaik pada perlakuan dengan pemberian 1BA 03 ppm dengan
persentase pertumbuban skar 0 %, Sementara pemberian MAA pada konsentrasi
h2 ppm dan 0.5 ppm didapatkan persentase perlumbuhan akar mencapai 70 %,

Pemberian 1BA dan NAA ke media kultur MS (Murashige & Skoog) untuk
menginduksi akar tanaman secars in vitro pernah dilakukan oleh Tahardi dan Bivadi
pada ahun 2002, dengan eksplan yang digunakan adalah tunas Kina (Chincare
suceirihra). Konsentrasi IBA dan NAA yang diberikan masing-masing 0,05 ppm - |

ppm vang mampu menghasilkan persentase pertumbuhan akar mencapai 82 %,



Pertumbuhan unas tumbuhan Andalas dari pucuk daun telah dilakukan oleh
Selvia Dewi Pohan (2006), pada medium M5 + BAP 2 ppm didapatkan persentase
hidup cksplan 100 % setelah 8 minggu masa tanam, jumlsh ngs rota-rata dan
persentasc cksplan membentuk tunas sceara berturut-turut vaitu L83 dan 83.3 %,
Propagasi nas wmbahan Andalas juga sudah dilakukan oleh Sowirmen don [drig
{2006), didapatken hasil tumhboh wnas terbaik pada medium M5 + 3 ppm BA + 10
mg/l Biotin, dengan munculnyva tunas 3- 10 wnasseksplan. Untuk dapat menjadi bibic
maka harus dilakukon penginduksian aker lumbuhan imi dari tunas yvang telah
didapatkan pada koltur jaringan secora e viee, dengan pemberian zat pengatur
tumbuh golongan auksin (IBA dan NAA) dan penambahan arang akif dalom media
tanam. Menurut George dan Sheerington (19845, kelompok aoksin vang paling
banvak digunskon untuk menginduksi akar pada tumbohan berkayvu adalah 1BA dan
NAA, Zat pengatur tumbuh ini dapat memacu pertumbulan aker adventil Apabila
ke dalam media tanam ditambabkan arang akil maka akan ssngat menyekong
adanya pembentuka akar, karcna arang akiif dapat menverap senyawa lenolik vang

dapat menghambar merfapenesis sel dalam pembentukan akar.

1.2 Perumusan Masakah

Tunus Andoelas hastl Kultur o wifen merupakan eksplan vang masih perlu untuk
ditnduksi perakarannya, schingea tunas ini dapat menjadi bibit yang mampu hidup di
lzpangzan. Cleh karena i, penginduksian akar tnas Andalas perlu umuok dilakukan
dengan menambabkan ot pengatur tumbuh ke media kultur, Zat pengatur tumbub
vang hiasa digunskan adalah golongan auksin seperti 1BA dan NAA seria arang akuif
vang merupakan fkior penyvokong dalam pembentukan perakaran pada kultur tenas

SEEard f viren.



[rari nraian diatas dapat dikemukakan heherapa permasalahan sebagai berikut ;

| Apakah pemberian A NAA dan arang aklil ke media tanam  mampu
menginduksi akar pada kultur unas Amdalas ?

2. Pada kensentrasi berapakah DA, NAA dan arang aktit vang terbaik dapat

menginduksi akar pada kultur tunas Andalas ?

.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberian [BA. NAA dan arang akiil
vang terbaik dabam menginduksi akar pada kol tenas Andalas secara i viteo, Dari
hasil penelitian ini diharapkan dapat memperoleh sejumlah bibit Andalas sena dapa
memberikan informasi dalam pengembangan kalur jaringan lumbuhan Andalas
sehingga bermanfaat dalam upaya pelestarian dan konservasi anaman  ini sebagzai

maskot flora Sumarera Barar,

.4 Hipotesis Penelitian

L. Pemberian [BA. MAA dan arang aktF mampu menginduksi akar pada kuliur tunas

Andalas sceara i vitro.

2. kensentrasi [BA. NAA dan arang aktif terbaik adalah 3 1BA — | NaA + 2 g

arany aktil



Y. KESIMPULAMN

Berdasarkan hasil penelitian tentang pemberian [BA, NAA dan arang akdf dalam
mengimdukst akar pada kultur lunas Andalas secara e viire dapan Bambil kesimpulan
bahwa [BA. NAA dan armng akul mampu menginduksi akar pada koltur funas Andalas
dengan konsentras) terbaik pada pemberian 2 IBA + 2 NAA + 2 o/ arang aktif dengan
persentase akar yang tumbub adalah 100 %, rata-rata jumlah dan panjang akar berturt-

turut adalah & dan 3%.15 mm vang diawali munculnya akar pada hari ke-8.
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